




KARAKTERISTIK KLIEN TAROT DALAM 





Deidra Mesayu Risangsaeaya 
1412525021 
 
PROGRAM STUDI SENI RUPA MURNI 
JURUSAN SENI MURNI 
FAKULTAS SENI RUPA 















"If you have good thoughts they will shine out of your face like sunbeams and 









Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama : Deidra Mesayu Risangsaeaya 
NIM  : 1412525021 
 
Menyatakan bahwa laporan dan karya Tugas Akhir yang berjudul 
“Karakteristik Klien Tarot Dalam Metafora Hewan Sebagai Ide Penciptaan 
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Terciptanya visual akan menggambarkan karakteristik klien tarot sehingga 
bisa dinikmati oleh apresiator tanpa harus dibacakan oleh pembaca tarot, 
ruang-ruang dialektika antara pembaca dengan klien tarot bisa dinikmati melalui 
lukisan atas pemahaman tentang simbol-simbol yang ada pada kartu tarot. Salah 
satu obyek yang dipilih seniman adalah hewan. 
Metafora hewan adalah salah satu majas yang sering digunakan untuk 
memberi unsur puitis, memperindah julukan serta membuat perumpamaan satu 
objek dengan objek lainnya. Kali ini, majas tersebut digunakan sebagai bagian 
konsep penciptaan karya seni lukis dan metode untuk memahami karakteristik 
klien tarot. 
Pendekatan teori narrative art digunakan untuk mewujudkan visualisasi 
sebuah ide pemetaan karakteristik klien tarot. Dalam narrative art, seniman 
memilih bagaimana caranya untuk menggambarkan cerita, merepresentasikan 
ruang, serta menggambarkan momen yang telah dialami. 
Penggunaan majas metafora hewan dilengkapi dengan teknik melukis yang 
menceritakan narasi, sebab pengalaman membaca tarot dan menjadi klien tarot 
identik dengan berbagi cerita. Setelah memilah ide, menyusun konsep hingga 
memproses poin-poin tersebut, tujuan semula yang sekedar ingin memahami klien 
tarot dan diri sendiri lebih baik malah membuahkan rasa peduli kepada sifat alami 
manusia dan hewan sebagai makhluk hidup. 
 
 










 The creation of a visual will describe the characteristics of the tarot client so 
that it can be enjoyed by the appreciator without having to be read by the tarot 
reader, the dialectical spaces between the reader and the tarot client can be 
enjoyed through painting an understanding of the symbols on the tarot card. One 
of the objects chosen by the artist is an animal. 
 The animal metaphor is one of the figures of speech that is often used to give 
poetic elements, beautify nicknames and create parables of one object with 
another. This time, the figure of speech is used as part of the concept of creating a 
painting and a method for understanding the characteristics of tarot clients. 
 The narrative art theory approach is used to realize the visualization of an 
idea mapping the characteristics of a tarot client. In narrative art, artists choose 
how to describe stories, represent space, and describe moments that have been 
experienced. 
 The use of animal metaphorical figures is complemented by painting 
techniques that tell narratives, because the experience of reading tarot and being 
a tarot client is synonymous with sharing stories. After sorting out ideas, 
compiling concepts to processing these points, the original goal of simply wanting 
to understand the tarot client and oneself better actually resulted in a sense of 














A. Latar Belakang 
Manusia cenderung mencari kepastian dalam hidupnya. Manusia butuh 
kejelasan akan situasi yang mereka alami, entah mengenai hubungan antar manusia, 
keadaan finansial, bahkan tentang masalah orang lain. Kebanyakan orang merasa 
takut apa yang mereka lakukan saat ini sia-sia atau tidak membahagiakan dalam 
jangka panjang, oleh karena itu segala proses untuk mengetahui tentang apa yang 
sudah terjadi, sedang dialami, dan akan terjadi membuat sebagian orang merasa 
tertarik. Sebagian orang memiliki keingintahuan yang tinggi akan keadaan atau 
situasi mereka di masa depan, contohnya tentang ramalan cuaca, analisis pemilu, 
perkiraan pemenang pertandingan sepak bola, maupun ramalan zodiak. 
Cara paling populer, sekaligus hal yang paling akrab dengan penulis untuk 
mengintip masa depan ialah meramal dengan menggunakan kartu tarot. Dapat 
dikatakan bahwa dalam rentang lima puluh tahunan yang lalu peramal disamakan 
maknanya dengan dukun, namun kini membayar untuk diramal lebih terkesan 
wajar dan merupakan bagian dari gaya hidup. Pergi ke dukun terasa konvensional 
atau menggambarkan sihir hitam, santet, mandi kembang dan sebagainya. Metode 
menerawang masa depan dengan garis tangan, ramalan zodiak, dan kartu tarot pun 
masih diminati hingga sekarang. 
Penulis sudah membacakan kartu tarot untuk orang yang membutuhkan 
semenjak umur 15 tahun. Bermula dari hanya tertarik akan ilustrasi kartu-kartu 
tarot, hingga ingin tahu sebenarnya apa kegunaan dari kartu-kartu tersebut. Ilustrasi 
dalam kartu tarot untuk pemula biasanya lebih mudah dianalisa dan dicermati 
dibanding ilustrasi kartu tarot yang abstrak. Ilustrasi tarot yang mudah dibaca 





disederhanakan atau diperumit, tergantung ilustrator dan peminatnya. Ini semua 
melatarbelakangi proses kekaryaan dan riset. Bisa disimpulkan bahwa bila banyak 
orang ingin diramal, pasti banyak juga orang yang ingin meramal. Rata-rata 
pembaca tarot mempunyai kecenderungan untuk menyederhanakan hampir semua 
masalah, baik masalahnya sendiri maupun masalah klien. 
Karya-karya lukis yang tercipta setelah melalui riset ini akan membantu 
mengilustrasikan pemikiran para pembaca tarot. Sehingga untuk menceritakan 
kembali pengalaman mereka berada dalam sesi tarot pada lukisan, butuh 
kesederhanaan dan konsep ringkas agar para apresiator dapat langsung menangkap 
intinya, namun juga tetap memiliki pendapat sendiri dalam menikmati karya-karya 
tersebut. Penulis menggambarkan klien-klien tarot dengan metafora hewan karena 
hewan adalah makhluk hidup yang mampu merasakan emosi selain manusia. Selain 
itu, merahasiakan identitas klien tarot jadi lebih mudah ketika dikaitkan dengan 
metafora hewan. Gagasan serta karya seni lukis tersebut bisa menjadi proses 
pembelajaran baru bagi diri sendiri dan menawarkan cerita kepada lingkungan 
sekitar. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan, maka terdapat 
beberapa rumusan penciptaan, yaitu: 
1. Karakteristik klien tarot seperti apa yang akan direpresentasikan dalam 
metafora hewan? 
2. Bagaimana cara menafsirkan sesi tarot dan hasilnya dalam karya seni lukis? 
 





1. Menciptakan karya seni lukis berdasarkan pengalaman sesi tarot yang 
melibatkan diri dan orang lain sebagai jalan untuk memahami diri sendiri. 
2. Memberikan gambaran mengenai sesi pembacaan tarot kepada orang yang 
berniat menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian, hobi, atau sekadar 
ingin tahu. 
3. Menawarkan sudut pandang lain tentang karya seni lukis yang dikaitkan 
dengan tarot. 
4. Memancing emosi dan perasaan keterikatan dari dalam diri para apresiator, 
terutama bagi pembeli jasa pembacaan tarot. 
5. Menjadi sarana memamerkan karya seni kepada publik. 
 
D. Makna Judul 
 Dengan mengusung judul “Karakteristik Klien Tarot dalam Lukisan Metafora”, 
penulis berharap pembaca sudah memiliki gambaran tentang apa isi laporan Tugas 
Akhir Penciptaan tersebut. Seperti dilangsir dari situs Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, berikut adalah makna dari tiap kata yang dipilih menjadi judul laporan 
dan pameran: 
 
 ka.rak.te.ris.tik /karaktêristik/ 
 a mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. 
 
 kli.en¹ /klién/ 
 n orang yang membeli sesuatu atau memperoleh layanan (seperti kesehatan, 






 ta.rot  
 n sejumlah kartu yang memuat lambang-lambang gambar yang mewakili unsur 




p kata depan untuk menandai sesuatu yang dianggap mengandung isi 
(kiasan): ~ ceramahnya ia sempat menyinggung ketimpangan ini; kemenangan 
sudah ada ~ tangannya. 
 
me.ta.fo.ra /mètafora/ 
n Ling pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang 
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau 














n ancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita: ia 
mempunyai -- yang bagus, tetapi sukar dilaksanakan. 
 
cipta » pen.cip.ta.an 
n proses, cara, perbuatan menciptakan. 
 
se.ni2 /sêni/ 
n karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, seperti tari, 
lukisan, ukiran: seniman tari sering juga menciptakan -- susastra yang indah. 
 
 lukis » lu.kis.an 
n hasil melukis; gambar(an) yang indah-indah. 
 
 Demikianlah makna-makna dari tiap kata pada judul laporan dan pameran 
Tugas Akhir “Karakteristik Klien Tarot dalam Metafora Hewan Sebagai Ide 
Penciptaan Seni Lukis” dari laman situs resmi pencarian kata dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, Tugas Akhir Penciptaan ini 
merupakan cara merayakan hari-hari bersama para klien tarot tersayang, juga 
sebagai tonggak sejarah perjalanan pribadi sebagai mahasiswa seni rupa. 
  
